Jangka waktu perencanaan = 20 tahun



Menjaga konsistensi perwujudan ruang kawasan perkotaan melalui
pengendalian program-program pembangunan perkotaan.

Manfaat :
Sebagai pedoman untuk:

Pemberian advis planning;

Pengaturan bangunan setempat;

Penyusunan rencana teknik ruang kawasan perkotaan atau
rencana tata bangunan dan lingkungan;

Pelaksanaan program pembangunan.



(kawasan permukiman, perdagangan, jasa, pemerintahan, pariwisata,
perindustrian) dalam blok-blok peruntukan.

. Pedoman pelaksanaan pembangunan kawasan fungsional perkotaan meliputi:
Arahan kepadatan bangunan (net density/KDB) untuk setiap blok peruntukan;
Arahan ketinggian bangunan (maximum height/KLB) untuk setiap blok
peruntukan;

Arahan garis sempadan bangunan untuk setiap blok peruntukan;

Rencana penanganan lingkungan blok peruntukan;

Rencana penanganan jaringan prasarana dan sarana.

. Pedoman pengendalian pemanfaatan ruang kawasan fungsional perkotaan.
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Skala peta=1:1.000 atau lebih
Jangka waktu perencanaan = 20 tahun



bukan bangunan;

 penyusunan rancang bangun bangunan gedung dan bukan gedung;

* jaminan kepastian hukum dalam pelaksanaan pembangunan, termasuk
kepastian untuk mendapatkan pelayanan, kondisi yang selaras dan serasi
dalam melakukan kegiatannya.



Ketentuan letak dan penampang (Pra Rencana Teknik) jaringan utilitas lingkungan perkotaan;
Ketentuan (Pra Rencana Teknik) sempadan bangunan, koefisien dasar bangunan, koefisien lantai
bangunan, ketinggian bangunan, elevasi, bentuk dasar bangunan, selubung bangunan, pertandaan,
bahan bangunan, dan ketentuan bangunan lainnya.

Pedoman pengendalian pelaksanaan pembangunan lingkungan perkotaan, yang meliputi :

Ketentuan administrasi pengendalian pelaksanaan rencana dan program, misalnya melalui
mekanisme perijinan mendirikan bangunan,;

Ketentuan pengaturan operasionalisasi penerapan pola insentif, dis-insentif, hak pengalihan
intensitas bangunan, hak bangunan di atas tanah/di bawah tanah;

Arahan pengendalian pelaksanaan berupa ketentuan penata pelaksanaan/manajemen pelaksanaan
bangunan;

Mekanisme pelaporan, pemantauan, dan evaluasi program (baik yang dilakukan oleh instansi yang
berwenang maupun keterlibatan masyarakat dalam pengawasan), serta pengenaan sanksi (berupa
teguran, pencabutan ijin, perdata maupun pidana).



Gambar 5.1
RENCANA TATA LETAK DAN PEMANFAATAN BANGUNAN
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RENCANA SELUBUNG BANGUNAN

Gambar 5.2

Ca
B
el

1.___ T ~
- =
r #

o -

ra
i 7l \.\;
e e —— = —
: .

l!...-ll!. —— = = =y

AT.N”IL-E..J




